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Sentra olah tubuh yaitu kegiatan yang melibatkan fisik motorik, seperti senam, 

melompat, berlari, dan lain-lain. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di PAUD 

Kasih Sayang Kota Sabang bahwa, masih banyak anak yang belum mampu 

menggunakan fungsi geraknya dalam mengubah arah, posisi tubuh dengan teratur 

dan kelincahan pada gerak tubuhnya. Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh 

sentra olah tubuh terhadap kemampuan motorik anak kasar anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Kasih Sayang Kota Sabang. Metode dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan penelitian pre eksperimen menggunakan desain one group 

pretest-posttest, Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling kelas A dengan 

jumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dilihat dari thitung > tttabel atau 10.105 > 2,262. Dengan 

demikian, terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha yang dapat diartikan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima.yaitu kegiatan sentra olah 

tubuh berpengaruh terhadap motorik kasar anak usia 4-5 tahun di PAUD Kasih 

Sayang Kota Sabang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini ialah anask yang berusia 0-6 tahun, seperti dalam undang-

undang Republik  Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan Pendidikan anak usia dini adalah 

Pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun.1 Usia 

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang perlu diperhatikan 

oleh orang dewasa, anak usia dini unik dalam potensi yang dimiliki dan 

pelayanannyapun perlu sungguh-sungguh agar setiap potensi dapat menjadi 

landasan dalam menapaki tahap perkembangan berikutnya. Setiap anak sebagai 

makhluk individual, sehingga berbeda satu anak dengan yang lainnya. Hal itu 

mendorong kepada orangtua, orang dewasa, dan guru untuk memahami ke 

individualan anak usia dini.2  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya adalah pendidikan yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak secara utuh atau 

menekankan pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. Secara 

kelembagaan, pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar tumbuh kembang, serta 

pada koordinasi motorik, kecerdasan emosional, dan kecerdasan mental. Yang 

mana Pendidikan ini akan membantu anak memasuki jenjang pendidikan 

 
1 Putri hana pebriana, “Analisis penggunaan gadget terhadap kemampuan interaksi social 

pada anak usia dini”, vol 1, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, h. 3 
2 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 3 
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selanjutnya dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan.3 Pada tahap ini anak 

memiliki karakteristik yang terbentuk secara khas, dan terbagi dalam beberapa 

aspek yaitu aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, moral dan sosial emosional. 

Aspek-aspek tersebut dapat diperkuat melalui peran penting tenaga pendidik, atau 

sering disebut guru, dalam suatu institusi Pendidikan. 

Elizabeth B Hurlock (Riza dan Swaliana) menyatakan bahwa 

perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan 

pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Sementara itu menurut 

Slamet Suyanto perkembangan motorik adalah sesuatu proses kematangan gerak 

yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang 

menjadikan seseorang mampu menggerakkan tubuhnya. Dari berbagai pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik merupakan perubahan 

keterampilan motorik dari lahir sampai umur lima tahun yang melibatkan berbagai 

aspek perilaku dan keterampilan motorik.4 

Dengan keterampilan motorik tersebut maka anak-anak akan dapat bermain 

bersama dengan teman-temannya, seperti melompat, berlari, bertepuk tangan, dan 

sebagainya. Selain itu motorik yang bagus juga ditandai dengan cepatnya reaksi 

motorik anak, semakin baik koordinasi, dan kerjasamanya. mata, tangan, dan kaki 

semakin selaras satu sama lain.5 Dalam membantu meningkatkan perkembangan 

motorik kasar anak diperlukan model didalam pembelajarannya seperti model 

 
3 Andri Kurniawan, dkk, Pendidikan Anak Usia Dini, (Sumatera Barat: Anggota IKAPI, 

2022), h. 2 
4 Muhammad Riza, Ayu Swaliana, “Deteksi Perkembangan Kompetensi Motorik Anak di 

PAUD Nadila Kec. Bebesen Kab. Aceh tengah”  Vol. 2 No. 3,  Jurnal As-salam. h.44 
5 Khadijah, nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Kencana, 2020), h.10-13 



3 

 

 
 

kelompok, model sudut, model area, dan juga model sentra Pada model sentra 

terdapat sentra olah tubuh yang sangat membantu dalam meningkatkan motorik 

kasar anak.  

Model pembelajaran sentra sendiri merupakan sebuah model pembelajaran 

yang menggunakan beberapa unit untuk menjadikan bermain sebagai wahana 

belajar anak dan ciri utama model sentra yaitu sangat mengutamakan pentingnya 

pemberian pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide dan 

pengetahuan anak. Pelaksanaan pembelajaran dengan model sentra meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sudah dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat dan proses pembelajarannya juga dengan system 

sentra seperti memberikan pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan 

saat main, dan pijakan setelah main.6  

Olah tubuh adalah bagaimana cara menggunakan organ tubuh untuk 

mencapai elastisitas dan fleksibelitas tubuh sehingga mampu menciptakan setiap 

gerak. Olah tubuh ini penting karena berkaitan dengan penampilan fisik. Sementara 

itu yang dimaksud sentra olah tubuh yaitu merupakan sentra bermain yang lebih 

banyak menggunakan fisik. Sentra olah tubuh memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengembangkan motorik kasar, dimana anak diajak untuk bermain 

dengan berbagai rintangan seperti melewati papan titian, balap karung, holahop dan 

lain-lain yang berhubungan dengan fisik.7 

 
6 Dina Khairiah dan Dinta Ismayana Kurinci, “ Model pembelajaran Sentra Pendidikan 

Anak Usia Dini KB Al-Falah”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.2 No. 1 (Juni, 2022), h.38 
7 Afifah hanum,dan Rohita,”Kegiatan Sentra Olah Tubuh Dalam Menstimulasi 

kemampuan Motorik kasar Anak”, Jurnal AUDHI, Vol.2 no.2 (Januari, 2020), h.94 
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Pada kegiatan di sentra olah tubuh anak diajak melakukan gerakan dan 

permainan-permainan yang bersifat fisik untuk melatih kekuatan, kelenturan, 

kelincahan, koordinasi dan keseimbangan tubuh. Bentuk kegiatannya: merayap, 

merangkak, melompat, berjalan dan berlari dengan berbagai teknik yang bervariasi.  

Berdasarkan Kurikulum merdeka motorik kasar anak usia 4-6 masuk 

kedalam elemen CP jati diri yaitu anak menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, 

halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek dan 

lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri. Dengan Indikator  

ketercapaian tujuan pembelajaran sebagai berikut: Anak mengikuti kegiatan senam, 

berlari, melompat, memanjat, merangkak, dll. Bermain hola hupp, berlari dengan 

rintangan, berjalan di atas papan titian, memanjat jarring laba-laba, bermain 

egrang/bakiak, lari estafet menggunakan alat sekitar, bermain sepeda roda dua, 

bermain sepatu roda/skate board, bermain kucing tikus/bermain lingkaran, bermain 

bola beregu, basket dan badminton.8 

Berdasarkan hasil Observasi awal pada tanggal 1-3 November 2023 di 

PAUD Kasih Sayang, kemampuan motorik kasar anak belum berkembang dengan 

baik. Hal ini terlihat saat anak melakukan permainan sentra olah tubuh ada beberapa 

anak yang mengalami kesulitan dalam mengubah arah dan posisi tubuhnya dengan 

teratur, lemahnya Gerakan otot anak, anak juga belum dapat bermain hula hoop, 

bulu tangkis dan yang lainnya dengan baik.  

Yang mana merujuk pada kurikulum merdeka seharusnya anak sudah 

mampu melakukannya dengan baik. Dari latar belakang diatas, peneliti terdorong 

 
8  Buku Capaian Pembelajaran Fase Pondasi, (2022), h.20 
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untuk mengambil sasaran penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Sentra 

Olah Tubuh Terhadap Kemampuan Motorik Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD 

Kasih Sayang Kota Sabang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

disini adalah sebagai berikut:” Apakah Sentra Olah Tubuh Perpengaruh Terhadap 

Kemampuan Motorik  Kasar Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Kasih Sayang Kota 

Sabang?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kegiatan  sentra olah tubuh dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan motorik kasar  anak usia 4-5 tahun di PAUD Kasih Sayang. 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan pernyataan sementara terhadap pernyataan peneliti 

yang kebenarannya itu harus dibuktikan dan diuji. Bersumber pada rumusan 

masalah, sehingga peneliti mengatakan hipotesis (dugaan sementara) yaitu Ha 

Kegiatan sentra olah tubuh berpengaruh terhadap motorik kasar anak. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bekal pengetahuan atau wawasan 

bagi peneliti baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai pengembangan 

ilmu pendidikan anak usia dini khususnya dalam aspek motorik 

kasar. 

b. Serta dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian 

yang sejenis. 

 

2. Praktis 

 

a. Peneliti, memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Serta menjadi 

landasan yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 

b. Para Guru, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau masukan positif pengenai Pengaruh Kegiatan Sentra Olah 

Tubuh Terhadap Kemampuan Motorik kasar Anak. 

c. Peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi atau rujukan untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih berkembangnya materi-materi 

tentang motorik kasar pada anak usia dini. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang ada pada judul penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Kemampuan Motorik Kasar 

Elizabet B. Hurlock dalam buku Khadijah menyatakan bahwa 

perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak.9 

 
9 Khadijah dan nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, …h.25 
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Menurut John W. Santrock dalam Khadijah menjelaskan perkembangan 

motorik kasar dimulai dari perkembangan postur tubuh. Perkembangan 

postur tubuh merupakan dasar bagi keterampilan motorik kasar dan juga 

aktivitas yang lain, sehingga memerlukan kontrol posisi tubuh. 10Motorik 

kasar adalah gerakan tubuh menggunakan otot-otot besar atau sebagian 

besar atau seluruh anggota tubuh yang kematangan anak dipengaruhi oleh 

itu sendiri. Perkembangan motorik beriringan dengan proses pertumbuhan 

secara genetik atau kematangan fisik anak.11 Ada tiga keterampilan motorik 

anak, diantaranya Keterampilan lokomotor, Keterampilan nonlokomotor 

dan Keterampilan memproyeksi dan menerima menangkap benda.12 

Meningkatkan motorik kasar dalam penelitian ini tentunya tidak terlepas 

dari peran guru, dimana guru berperan sangat penting dalam keberhasilan 

mengembangkan motorik kasarnya. Dalam konteks ini, yang dimaksud 

motorik kasar ialah anak usia dini yang berusia 4 hingga 5 tahun. 

Berdasarkan Kurikulum merdeka motorik kasar anak usia 4-6 masuk 

kedalam elemen CP jati diri yaitu anak menggunakan fungsi gerak (motorik 

kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai 

objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri. Dengan 

Indikator ketercapaian tujuan pembelajaran sebagai berikut: Anak 

mengikuti kegiatan senam, berlari, melompat, memanjat, merangkak, dll. 

 
10 Khadijah dan nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, …h.24 
11 Danang Aji Setyawan dkk, “Kemampuan Motorik Kasar Anak usia 5-6 tahun Di TK 

Negeri Pembina Kota Surakarta”, Jurnal Penjakora, Vol.5 No.1 (April, 2018), h.18 
12 Aida farida, “ Urgensi Perkembangan Motorik Kasar Pada Perkembangan Anak Usia 

Dini”, Jurnal Raudhah, Vol.IV No.2 (Juli-Desember, 2016), h. 4 
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Bermain hola hupp, berlari dengan rintangan, berjalan di atas papan titian, 

memanjat jarring laba-laba, bermain egrang/bakiak, lari estafet 

menggunakan alat sekitar, bermain sepeda roda dua, bermain sepatu 

roda/skate board, bermain kucing tikus/bermain lingkaran, bermain bola 

beregu, basket dan badminton.13 

2. Kegiatan Sentra Olah Tubuh 

Sentra olah tubuh ialah olahraga anak usia dini yang berfokus dalam 

taraf mengembangkan aspek- aspek kebugaran jasmani (menguatkan 

jantung, tulang dan otot) serta merangsang tumbuh kembang anak secara 

optimal.14 Sentra olah tubuh untuk merangsang kecerdasan badan kinestetik 

anak melalui gerakan, tarian dan olahraga. Kegiatan ini fokus pada gerak 

motorik kasar tanpa mengenyampingkan aspek perkembangan lain seperti 

sosial, kognitif, emosional, agama, dan moral.15 Kegiatan Sentra olah tubuh 

dalam penelitian ini adalah gerakan-gerakan yang bervariasi yang ada pada 

sentra olah tubuh itu sendiri seperti melompat, bermain hula hoop, bermain 

raket, memasukkan bola kedalam keranjang dan lain-lain. Yang dapat 

meningkatkan motorik kasar yaitu pada anak usia 4 hingga 5 tahun. 

 

 

 

 
13  Buku Capaian Pembelajaran Fase Pondasi, (2022), h.20 
14 Mulyana Sukarnih Putri, “ Model Pembelajaran Sentra Dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol. 2 No. 6, (Juni, 2023), h.3796 
15  Elliyil Akbar, Metode ajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020) h.166 
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G. Kajian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu pada penelitian sebelumnya. Di bawah ini adalah hasil penelitian relevan 

yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Afifah Hanum dkk (2019), dalam 

penelitian yang berjudul “Kegiatan Sentra Olah Tubuh Dalam 

Menstimulasi Kemampuan Motorik Kasar Anak”. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang ingin diteliti oleh penulis ialah sama-sama 

menggunakan sentra olah tubuh dalam motorik kasar. Perbedaannya 

penelitian terdahulu dan penelitian yang diteliti penulis ada pada tempat 

penelitian dan jenis penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di Taman 

Kanak-kanak di Kota Depok dan juga penelitian terdahulu melibatkan 

12 anak dalam kegiatannya dengan jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah di Kota Sabang 

dan melibatkan 10 anak usia 4 samapai 5 tahun dengan jenis penelitian 

kuantitatif.16 

2. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Heri Hidayat dkk (2021), yang 

berjudul “Estetika Sentra Olah Tubuh Dalam Menstimulasi 

Kemampuan Motorik Kasar Anak”. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang ingin diteliti oleh penulis ada pada sama-sama 

menggunakan sentra olah tubuh dalam motorik kasar. Perbedaannya 

 
16 Afifah Hanum dkk  “Kegiatan sentra olah tubuh dalam menstimulasi kemampuan 

motorik kasar anak” Jurnal AUDHI vol. 2 no. 2, (Januari 2020), h.92 
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penelitian terletak pada tempat penelitian dan jenis penelitian yang 

digunakan. Peneliti terdahulu melakukan penelitiannya di Kota Depok 

menggunakan jenis penelitian studi kasus dan menggunakan nilai 

estetika pada sentra olah tubuh, sedangkan penulis melakukan penelitian 

di Kota Sabang dengan menggunakan metode kuantitatif.17  

3. Penelitian terdahulu yang teliti oleh Safia Safitri dkk (2021), yang 

berjudul “Pelaksanaan Pengembangan Motorik Kasar Di Taman 

Kanak-Kanak Harapan Pangian Lintau Buo”. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang ingin diteliti penulis yaitu sama menggunakan 

sentra olah tubuh dalam motoric kasar anak. Adapun perbedaannya ada 

pada tempat penelitian jenis penelitian serta usia anak yang diteliti. 

Penelitian terdahulu melakukan penelitiannya di Kota Padang. 

Menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk anak kelas B. 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di Kota Sabang menggunakan 

metode kuantitatif untuk kelas A 4-5 tahun18. 

 

 

 
17 Heri hidayat dkk “Estetika sentra olah tubuh dalam menstimulasi kemampuan motorik 

kasar anak” Jurnal Islamic early childhood education, vol. 6 No. 2, (Desember, 2021), h. 138 
18 Safia Safitri dkk,  “Pelaksanaan Pengembangan Motorik kasar Di Taman Kanak-kanak 

Harapan  pangian Lintau Buo” Jurnal Dunia anak usia dini, vol. 3 No. 2, (Juli,2021)h, 143 


